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ABSTRAK

Muhammad Tang, 2020,  “Pendidikan Islam Multikultural dan Budaya Sipakatau: Kajian
Etnografi dalam Perubahan Sosial di Barang Soppeng Sulawesi-Selatan”. Disertasi Pasacasarjana
Doktoral (S3) Program Studi Pendidikan Agama Islam Multikulturla, Universitas Islam Malang
(UNISMA),  Promotor I: Prof. Dr. H. Yaqub Cikusin, M. Si, Promotor II : Prof. Dr. H. Djunaidy
Ghony.

Kata Kunci: Pendidikan Islam Multikultural, Budaya Sipakatau, Perubahan Sosial

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis, menafsirkan, mendeskripsikan, dan
merefleksikan nilai budaya Sipakatau setelah terjadi perubahan sosial di Barang Soppeng Sulawesi
Selatan.  Masyarakat Barang merupakan masyarakat multikultur dari aspek agama, etnik dan aspek
lainnya. Keberagaman masyarakat Barang  menjadi modal  dalam membangun dan
mengembangkan masyarakatnya  untuk  hidup toleran dan harmonis. Keharmonisan dalam
keberagaman masyarakat Barang sangat menarik untuk dikaji  sebagai suatu formula untuk
memupuk rasa kebersamaan dan persatuan bangsa yang diformulasikan sebagai landasan dalam
Pendidikan Islam multikultural.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan jenis etnografi realis-
autoetnografi, metode yang dikembangkan Creswell “dikawinkan” dengan metode yang
dikembangkan Gay et al. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan interdisipliner (teologis-
filoshofis-sosial-antropologi). Tehnik  pengumpulan data yang digunakan adalah dalam bentuk
observasi, wawancara mendalam, dan menafsirkan dokumen yang terkait. Sedang analisis data
yang digunakan adalah analisis data yang dikembangkan oleh Spredley yang melaui empat tahap,
yakni yang dimulai dengan analisis domain, taksonomi, kompenensial, dan yang terakhir adalah
analisis tema budaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Pendidikan Islam Multikultural dalam budaya
Sipakatau secara keseluruhan relevan dengan tujuan dan prinsip Pendidikan Islam Multikultural.
Kemudian  setelah terjadi perubahan sosial di Barang, menunjukkan nilai budaya Sipakatau
sebagian telah beradaptasi dengan perkembangan zaman, tapi secara umum masih teraktualisasi
dengan baik di tingkat masyarakat. Nilai yang dimaksud, yaitu; saling mengharagai dan
menghormati, saling menasehati, saling mengasihi dan menyayangi, saling membantu, saling
menopang dan mengayomi, dan menghargai hak asasi manusia (HAM) yang bersumber Tuhan
Yang Maha Kuasa. Selain keenam nilai tersebut ditemukan juga nilai lainnya, yaitu; sikap menjaga
kebersihan.

Perubahan budaya Sipakatau berdasarkan teori Parsons memliki empat tahap yang disingkat
A-G-I-L, sedang berdasar fenomena di lapang ditemukan tahapan yaitu; pada tahap pertama;
assiamereng (adaptasi), pada tahap ini menunjukkan bahwa nilai budaya Sipakatau diadaptasi dari
nilai-niai Islam. Setelah terjadi perubahan sosial, sebagian telah beradaptasi dengan perkembangan
zaman. Tahap ini diserap sebagai sumber Pendidikan Islam Multikultural. Tahap kedua;
napaddupai akkatana’ (pencapaian tujuan), tujuan yang ingin dicapai dalam budaya Sipakatau
yaitu untuk menjaga dan meningkatkan martabat kemanusiaan dengan saling memanusiakan
manusia, dan tahap ini diserap sebagai  tujuan Pendidikan Islam Multikultural. Tahap ketiga;
assiddingeng (integrasi) antara parewa (struktur) dan ongkona (fungsi) dalam masyarakat Barang
menciptakan harmonisasi dalam keberagaman, tahap ini diserap menjadi metode Pendidikan Islam



Multikultural. Tahap yang terakhir adalah riatutui (latency), pada tahap ini memiliki tiga tahap
yaitu; ripalebbai riwanuae (sosialisasi), riongkoi (institusional), dan ritaneng riatie (internalisasi).
Latency (pemeliharaan pola) budaya Sipakatau di Barang menunjukkan adanya usaha untuk
meneguhkan nilai-nilai budaya Sipakatau, pada tingkat keluarga (pengenalan sejak dini nilai yang
baik pada anak, dan orang tua sebagai uswah hasanah).  Pada tingkat sekolah dilakukan
pembiasaan dan penguatan, di antaranya merespon program pemerintah untuk
mengimplementasikan kurikulum 2013 berkarakter. Sedang pada tingkat masyarakat, pemerintah
setempat memprogramkan secara berkala penanaman nilai-nilai budaya Sipakatau seperti kerja
bakti atau gotong-royong dan kerja sosial lainnya. Para tokoh masyarakat menjadi contoh teladan
(uswah hasanah) terhadap masyarakat umum lainnya. Para tokoh agama membentuk majelis
ta’lim, kelompok dzikir dan pengajian yang dirangkaian dengan arisan dengan terprogram secara
berkala mulai tingkat anak-anak, remaja dan dewasa. Tahap ini diserap menjadi evaluasi
Pendidikan Islam Multikultural.

Dari nilai budaya Sipakatau yang teridentifikasi dan pola perubahannya menghasilkan
konsep model Pendidikan Islam Multikultural berbasis budaya Sipakatau yang dapat menciptakan
masyarakat memanusiakan manusia.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Pengantar 

Pendahuluan merupakan landasan awal dari suatu penelitian dalam 

mengembangkan bab pembahasan selanjutnya. Pesan yang ingin disampaikan dalam 

penelitian ini  adalah mengangkat nilai budaya lokal (budaya Sipakatau dalam 

masyarakat Bugis) menjadi landasan Pendidikan Islam Multikultural. Untuk itu pada 

bab pendahuluan ini sebagai pintu masuk menyelami budaya lokal tersebut akan 

memuat; pengantar,  konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,  manfaat 

penelitian, dan  penegasan istilah dalam judul penelitian.  

B. Konteks Penelitian 

Masyarakat Barang merupakan masyarakat multikultur dari aspek agama, 

etnik, dan aspek lainnya. Salah satu keunikan Barang dibandingkan dengan daerah 

masyarakat Bugis  lainnya di Sulawesi Selatan adalah daerah yang memiliki 

masyarakat  multi agama. Masyarakat Barang hidup berdampingan secara harmonis 

dan toleran antara umat Islam, Kristen Katolik dan Protestan. Pada umumnya daerah 

masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan bersfiat monokultur dari aspek agama, yaitu 

beragama Islam kecuali  yang berada di Soppeng (minoritas Nasrani) dan Sidenreng 

Rappang (Sidrap) sebagian masyarakatnya menganut agama atau kepercayaan To 

Lautan. (Ob./30/08/2018).  

Sepanjang sejarah berdirinya desa Barang (1949) dan masuknya umat Nasrani 

(1960-an), masyarakatnya senantiasa hidup berdampingan secara harmonis dan 
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toleran, .belum pernah terjadi perpecahan atau kerusuhan antar umat beragama. 

(W./A.01/30/08/2018). Salah seorang tokoh Nasrani menjelaskan, “sepanjang kami 

hidup di Barang, mulai orang tua kami, belum pernah mendapatkan sikap atau 

perlakuan yang kurang baik dari umat Islam di sini”. (W./ A.05/30/08/2018).  

Masyarakat asli Barang merupakan suku Bugis yang memiliki budaya 

Sipakatau sebagaimana masyarakat Bugis lainnya di Sulawesi Selatan. Budaya 

Sipakatau memiliki makna “memanusiakan manusia” yang bertujuan untuk menjaga 

harkat dan martabat manusia dengan cara  saling menghargai dan menghormati, saling 

menasehati, saling memberi dan menerima (gotong-royong), saling sayang dan 

mengasihi, saling menopang dan mengayomi,  dan menghargai  hak asasi manusia 

yang bersumber dari  Tuhan Yang Maha Kuasa.   

Seiring perkembangan zaman, perubahan sosial atau perkembangan 

masyarakat terjadi di seluruh belahan dunia termasuk dalam masyarakat  Barang.  

Perubahan sosial memiliki dampak terjadinya perubahan nilai budaya  dalam 

masyarakat; tak terkecuali nilai budaya Sipakatau yang ada dalam  masyarakat Barang. 

Untuk melihat fenomena budaya tersebut setelah terjadi perubahan sosial, apakah 

masih ajeg (lestari) atau telah mengalami perubahan yang mengakibatkan 

tercerabutnya nilai tersebut dalam masyarakat Barang, diperlukan melihat fenomena 

di lapang sebagai   berikut: 

Sikap saling menghargai dan menghormati antar sesama;  sikap ini tercermin 

pada awal peneliti hadir di desa tersebut, aparat desa sangat responsif menerima 

kedatangan peneliti, bahkan langsung diarahkan menemui kepala desa di rumahnya. 

Setelah kami diterima dengan baik oleh kepala desa, beliau menyampaikan,  “bahwa 
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dia terlambat masuk kantor karena barusan menerima masyarakat, dan sudah menjadi 

kebiasaan saya lebih banyak menerima masyarakat di rumah, apalagi kalau pagi-pagi 

seperti ini”.  (W./A.01/30/8/2018). 

Dari cara aparat desa dan kepala desa menerima peneliti (orang asing), 

tercermin bahwa mereka sangat menghargai dan menghormati tamunya. Kepala desa 

memberikan kesempatan pada saat itu untuk memberikan keterangan (wawancara) 

sekitar gambaran umum desa Barang dan masyarakatnya. Terlihat kepala desa sangat 

responsif dan terbuka setiap pertanyaan yang diajukan kepadanya. Bahkan diakhir 

wawancara, beliau menawarkan supaya peneliti tinggal di rumahnya selama 

pelaksanaan penelitian. (Ob./30/8/2018).  

Tentunya sebagai peneliti, tidak berhenti pada fenomena tersebut untuk 

menggali lebih dalam tentang sikap saling menghargai dan menghormati antar sesama 

di masyarakat Barang. Peneliti ingin melihat bagaimana perspektif atau perasaan kaum 

minoritas di Barang tersebut tentang sikap saling menghargai dan menghormati antar 

sesama.  

Pada perspektif kaum minoritas di Barang tentang sikap saling menghargai dan 

menghormati antar sesama, salah seorang dari etnik Jawa menjelaskan, “selama lima 

tahun tinggal di Barang, saya merasa sangat dihargai dan dihormati oleh penduduk 

setempat dan tidak pernah merasa didiskriminasi”. (W. /B.01/30/08/2018)   Hal ini 

senada yang diungkapkan oleh salah seorang tokoh agama Nasrani (sebagai kaum 

minoritas), dia mengungkapkan, “bahwa selama bertahun-tahun sejak nenek moyang 

saya dulu masuk kristen sampai sekarang, kami sangat dihargai dan dihormati oleh 
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umat Islam tidak perna mengganggu kami”, kata sang tokoh Nasrani tersebut yang 

didampingi oleh anak perempuannya.  (W./A. 05/30/8/18) 

Kemudian pada perspektif kaum mayoritas di Barang tentang saling 

menghargai dan menghormati, salah seorang tokoh masyarakat sekaligus tokoh 

pendidik (guru) di Barang menjelaskan, “bahwa pada umumnya di masyarakat sikap 

saling menghargai dan menghormati masih terjalin dengan baik, kecuali sikap anak 

terhadap orang tua dan gurunya telah mengalami pergeseran atau perubahan”.  

(W./A.03/8/2018).  

Berdasarkan berbagai persfektif tersebut, bahwa sikap saling menghargai dan 

menghormati antar masyarakat di Barang masih terjalin dengan baik terhadap orang 

asing/tamu, antar kaum minoritas (agama dan etnik), kecuali yang mengalami 

pergeseran adalah sikap saling menghargai dan menghormati antara anak dengan 

orang tua dan gurunya. Fenomena ini menjadi kajian lebih lanjut untuk 

mendekonstruksi sikap saling menghargai dan menghormati menjadi salah satu nilai 

utama dalam pendidikan Islam multikutural.  

Sikap Saling menasehati; sikap ini merupakan salah satu sendi utama dalam 

budaya Sipakatau dalam masyarakat Bugis. Terkait dengan sikap ini dalam 

masyarakat Bugis di Barang, terdeskripsikan  dalam salah satu wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap salah satu tokoh masyarakat, bahwa ia menjelaskan; 

Metode nasehatlah saya ambil dalam pembinaan anak, karena hanya itu yang bisa 

dilakukan sekarang ini tidak boleh lagi kita kasih kekerasan sama anak. Di samping 

itu,  dalam pembinaan  masyarakat banyak mendengarakan nasehat para ustadz 

lewat ceramah-ceramah.  (W./A.03/30/8/2018).  

 

 



5 
 

 

Hal ini senada juga yang dijelaskan salah satu tokoh masyarakat yang lain, 

yaitu sebagai berikut;  

Dalam masyarakat sikap saling menasehati masih berjalan dengan baik, seperti 

yang saya lakukan selalu mendorong atau memberikan nasehat kepada anak atau 

cucu saya supaya selalu datang ke masjid untuk mengaji dan mendengarkan 

ceramah agama,  dan ketika mereka kembali dari masjid mendengarkan cermah, 

cucu saya selalu menanyakan apa yang ia dengar yang dia tidak pahami, sehingga 

terkadang kami repot menjawabnya. (W./A. 04/30/8/2018).  

 

Dari pemaparan kedua tokoh masyarakat tersebut terdeskripsikan bahwa sikap 

saling menasehati antar sesama masih berjalan dengan baik dalam masyarakat Bugis 

di Barang. Tapi, tentunya perlu pengkajian lebih mendalam lagi lewat observasi 

langsung melihat fenomena secara alamiah yang terjadi dalam masyarakat, dan juga 

mengadakan wawancara secara mendalam mengenai hal tersebut.  

Kemudian pada aspek kehidupan yang lain, yakni sikap saling menerima dan 

memberi (tolong-menolong). Seiring perkembangan zaman, derasnya arus globalisasi 

dan informasi nilai budaya tersebut telah mengalami pergeseran atau perubahan. Hal 

ini dapat dilihat pada kehidupan masyarakat tersebut,  yang sebelumnya hidup dalam 

kegotongroyongan untuk  membangun hidup dan kehidupannya; baik sebagai makhluk 

individu maupun sebagai mahluk sosial. Misalnya, pada musim tanam padi masyarakat 

memakai sistem “mannoreng”, yaitu turun bersama, maksudnya adalah bergotong-

royong dalam membantu si A dalam menanam padi, maka pada hari berikutnya 

gilirannya lagi Si B,  dan seterusnya. Akan tetapi, pola hidup masyarakat seperti itu 

sekarang ini telah bergeser kedalam sistem upah,  atau  tergantikan oleh alat teknologi. 

Walaupun masih ada sebagian masyarakat yang memakai sistem “mannoreng” (turun 

bersama). Hal ini terdeskripsikan pada saat peneliti menginterview salah seorang  

tokoh masyarakat, “bahwa pada masyarakat desa Barang sekarang ini dalam sistem 
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tanam padi telah memakai sistem upah, walaupun masih ada sistem “mannoreng” atau 

sistem gotong-royong secara bergilir”. (W. /A.03/30/8/2018).  

Dari gambaran yang disampaikan tokoh masyarakat tersebut, bahwa di Barang 

telah terjadi perubahan sosial pada masyarakat dalam menjalankan hidup dan 

kehidupannya. Pada awalnya, mereka sangat kental dengan hidup dalam kebersamaan 

dan kegotongroyongan dalam menjalani hidup dan kehidupannya. Akan tetapi, seiring 

dengan perjalanan waktu dan kemajuan zaman kehidupan tersebut telah mengalami 

perubahan. Hal ini juga sesuai dengan yang disampaiakan salah satu tokoh masyarakat 

yang lain “bahwa masyarakat Barang sekarang ini segalahnya serba diupah termasuk 

dalam menanam padi”. (W. A. 02/30/8/2018).  

Masyarakat Barang pada umunya  adalah petani yang identik dengan hidup 

dengan kesederhanaan, bahkan diantara mereka ada yang hidup di bawah garis 

kemiskinan. Di sisi yang lain, ada sebagian masyarakat yang hidup berkecukupan; 

bahkan bisa dikatakan dalam taraf hidup pedesaan mereka hidup berlebih. 

(Ob./08/2018).  Di sinilah terlihat muncul pemisah antara si kaya dan si miskin. 

Melihat realitas ini, adanya fenomena dalam masyarakat di Barang dalam menjalani 

hidup dan kehidupannya bersifat individualistik yang kurang perhatian terhadap 

masyarakat lemah yang ada dalam lingkungannya. Atau terkikisnya nilai kasih sayang 

dan mengasihi antar sesama. 

Pada umunya fenomena tersebut dapat kita jumpai di masyarakat perkotaan, 

tapi sekarang ini fenomena tersebut telah merambah masyarakat pedesaan terutama 

masyarakat pedesaan yang telah maju termasuk di Barang.  Hal ini tergambar apa yang 

diungkapkan tokoh masyarakat yang berasal dari Barang, ketika peneliti meminta 
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tanggapannya; selain sifat kegotongroyongan yang telah bergeser kesistem upah dalam 

hal menanam padi, apakah pada sendi yang lain seperti sifat kepedulian terhadap 

masyarakat lemah telah terjadi perubahan di desa Barang?, ia mengungkapkan   “ iya, 

bahwa sekarang ini adanya fenomena dalam masyarakat di kalangan orang kaya di 

desa Barang mau dihormati, tapi kurang peduli terhadap masyarakat lemah”. (W. A. 

04/30/8/2018). Kepedulian atau sikap saling mengasihi dan menyayangi terhadap 

masyarakat lemah adalah bagian dari nilai budaya Sipakatau dalam masyarakat Bugis.  

Selanjutnya,  nilai budaya Sipakatau yang tertanam dan menjadi cerminan 

sikap dalam masyarakat Bugis adalah sikap saling menopang dan mengayomi. Adapun 

makna dari sikap ini adalah sikap tanggung jawab;  baik terhadap diri sendiri, keluarga, 

dan antar sesama manusia (masyarakat). Untuk melihat aplikasi dari sikap ini dalam 

masyarakat Bugis di desa Barang tergambar dalam wawancara salah satu tokoh 

masyarakat, ia menjelaskan sebagai berikut; 

Sikap mengayomi dalam masyarakat sekarang ini telah mengalami pergeseran; 

contohnya, orangtua sekarang ini lebih peduli terhadap seekor ayamnya daripada 

anak gadisnya. Jika seekor ayamnya tidak ada bermalam dia akan mencarinya, 

tapi jika anak gadisnya belum datang pada saat Magrib dia tidak mencarinya. 

(W./A. 03/30/8/2018).  

 

Apa yang diungkapkan tokoh masyarakat tersebut perlu kajian secara 

komprehensif dengan melihat fenomena yang terjadi dalam setiap fungsi-fungsi 

masyarakat, yaitu baik pada tingkat keluarga maupun dalam tingkat masyarakat. 

Dengan melihat fungsi-fungsi  pada setiap tingkatnya akan terdeskripsikan secara 

komprehensif tentang sikap saling menopang dan mengayomi (tanggung-jawab) 

dalam masyarakat Bugis Barang Soppeng Sulawesi Selatan.  
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Pada aspek yang terakhir nilai budaya Sipakatu  dalam masyarakat Bugis 

Barang yaitu; sikap menghargai hak asasi manusia yang bersumber dari Tuhan Yang 

Maha Kuasa. Terkait dengan hal ini, sesuai dengan hasil observasi peneliti 

mendapatkan bahwa dalam desa Barang terdapat tiga jenis rumah ibadah yaitu; mesjid 

dan dua gereja (satu gereja protestan dan satu gereja katolik). (Ob./ 30/8/2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa pada masyarakat Bugis di Barang memiliki sikap toleransi dalam 

menjalankan agama, memiliki sikap bahwa kita memiliki hak yang sama di depan 

Tuhan Yang Maha Kuasa untuk menyembah-Nya. Di mana di tempat yang lain, 

banyak yang komplik antar umat beragama disebabkan pendirian rumah ibadah umat 

minoritas di tempat masyarakat/umat yang mayoritas. Tapi, di Barang tidak terjadi 

seperti itu; masyarakat hidup rukun dan tenteram atau saling toleran  antar umat 

bergama. Tentunya, hal ini juga menarik untuk dikaji secara mendalam lewat 

penelitian dalam kontek Pendidikan Islam Multikultural.  

Namun, terkait dengan hak asasi yang perlu diperhatikan adalah di mana 

kaum/agama minoritas tidak mendapatkan pendidikan agama di sekolah (SD dan 

SMP) hal ini terungkap sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu tokoh 

masyarakat, ia mengungkapkan, “bahwa di sekolah tidak diajarkan agama kristen, baik 

di SD maupun di SMP”. (W./A. 03/31/8/2018).  Hal senada diungkapkan tokoh agama 

Nasrani, “bahwa di sekolah tidak diajarkan agama kristen, tapi anak-anak itu belajar 

di rumah saya”. (W./A.05/30/8/2018). Tentunya, hal ini perlu diungkap lebih dalam 

apa yang menjadi penyebab masalah tersebut.  

Pada studi pendahuluan ini, setelah melihat fenomena nilai budaya Sipakatau 

tersebut, selanjutnya   perlu melihat bagaimana pola proses perubahan sosial yang 
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terjadi di Barang. Pola perubahan sosial dapat dianalisis dengan melihat struktur dan 

fungsi dalam masyarakat. Gambaran tentang struktur dan fungsi dalam masyarakat 

Barang dapat dilihat berikut ini:  

Masyarakat Barang, sebagai masyarakat pedesaan yang bisa dikatakan jauh dari 

perkotaan, tapi pasilitas umum dalam masyarakat  sangat lengkap dalam tingkat 

pedesaan. Mulai dari rumah ibadah (masing-masing tiga agama memiliki rumah 

ibadah), kantor desa, sekolah (TK SD ada dua unit -SMP/MTs satu unit), 

puskesmas,  perbankan (BRI dan pegadaian), lapangan olah raga,  dan pasar. 

(Ob./30/08/2018). 

 

Melihat fasilitas tersebut memberikan gambaran bahwa struktur dan fungsi 

dalam masyarakat Barang berjalan dengan baik. Deskripsi tersebut memberikan juga 

gambaran bahwa adanya integrasi antaran struktur (aktor/individu dan 

lingkungan/alam) sebagai salah satu pola dalam proses Perubahansosial.  

Selanjutnya, pola yang lain dalam proses perubahan  sosial adalah  upaya yang 

dilakukan oleh masyarakat setempat untuk melestarikan atau menjaga nilai budayanya. 

Untuk menggali hal ini, peneliti meminta tanggapan salah satu tokoh masyarakat 

sekaligus tokoh pendidik di desa tersebut, dia menjelaskan: 

Untuk meneguhkan nilai budaya Sipakatau dalam masyarakat perlu merespon 

program pemerintah sekarang ini tentang pelaksanaan kurikulum 2013 (K. 13) 

yang berbasis karakter, lewat pendidikan inilah kita tanamkan nilai tersebut. Di 

samping itu, perlunya pihak keluarga di rumah dalam hal ini orang tua untuk 

menanamkan sedini mungkin kepada anaknya nilai tersebut. Selanjutnya dalam 

masyarakat, perlunya para tokoh masyarakat memberikan contoh atau teladan 

kepada masyarakat umum lainnya. (W./A. 03/31/8/2018).  

 

Melihat pemaparan tersebut tentang konsep penanaman atau meneguhkan nilai 

budaya Sipakatau setelah terjadi Perubahan sosial yang diungkapkan oleh salah satu 

tokoh  masyarakat Barang merupakan landasan awal  untuk mengadakan kajian secara 

mendalam tentang implementasi konsep tersebut dalam masyarakat dengan melihat 
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fenomena atau latar alamiah yang terjadi dalam masyarakat lewat penelitian yang akan 

dilakukan.  

Fenomena budaya Sipakatau dalam masyarakat Barang sesuai yang telah 

diuraikan di atas,  merupakan langkah awal (studi pendahuluan) untuk melihat lebih 

jauh dan komprehensif nilai tersebut.   Kemudian secara teoritis nilai utama dalam 

budaya tersebut dapat didekonstruksi menjadi suatu formula atau model yang dapat 

menjadi salah satu solusi untuk menghadapi segalah permasalahan bangsa,  terutama 

masalah intoleran  dalam hal perbedaan agama, paham keagamaan, perbedaan pilihan 

politik, masalah radikalisme-terorisme, dan masalah sosial lainnya.  

Indonesia sebagai masyarakat multikultur, di samping sebagai modal 

pembangunan dan perekat persatuan dan kesatuan bangsa, tapi bisa juga menjadi 

ancaman penyebab terjadinya perpecahan anak bangsa. Untuk itu diperlukan langkah-

langkah strategis untuk senantiasa menjaga rasa persatuan dan kesatuan bangsa, 

dengan salah satu cara adalah dengan menggali nilai kearifan lokal dalam masyarakat 

dengan  kajian yang mendalam dan komprehensif untuk diserap menjadi model 

pendidikan.  Oleh karena, lewat pendidikanlah nilai budaya bangsa dapat dilestarikan 

dan diwariskan kepada generasi selanjutnya seabagi alat perekat persatuan dan 

kesatuan bangsa. 

 Penelitian ini hadir untuk  menggali nilai budaya yang tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat agar dapat diserap menjadi landasan sosiologis-

antropologis bagi pendidikan Islam yang berbasis multikultural. Fenomena tersebut 

merupakan suatu kajian yang menarik untuk mendapatkan gambaran  yang bersifat 

integratif dan komprehensif sehingga menjadi suatu model Pendidikan Islam 
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Multikultural.  Dengan merumuskan tema penelitian, Pendidikan Islam Multikultural 

dan Budaya Sipakatau:   Kajian Etnografi dalam Perubahan Sosial di Barang 

Soppeng Sulawesi-Selatan.  

C. Fokus Penelitian 

Berdasar pada fenomena budaya Sipakatau di Barang yang terdeskripsikan di 

dalam konteks penelitian telah menemukan beberapa hal yang menarik untuk dijadikan 

fokus penelitian, di antaranya; nilai Pendidikan Islam Multikultural dalam budaya 

Sipakatau setelah terjadi perubahan sosial di Barang, karena masyarakat Barang 

sebagai masyarakat multikultur dapat hidup harmonis dan toleran. Seiring dengan 

perkembangan zaman ditandai dengan terjadinya perubahan sosial mengakibatkan 

terjadinya adaptasi sebagian nilai budaya Sipakatau. Perubahan tersebut  menjadi hal 

yang menarik untuk dikaji dengan melihat pola proses  perubahan sosial dalam budaya 

Sipakatau. 

Setelah melihat, mengidentifikasi,  mendeskripsian dan menafsirkan nilai 

Pendidikan Islam multikultutal dalam budaya Sipakatau, pola proses perubahan sosial 

dalam budaya Sipakatau, maka dapat dirumuskan atau didekonstruksi suatu model 

teori Pendidikan Islam Multikultural.   

Selanjutnya,  agar jelas ruang lingkup yang akan diteliti  dirumuskan  beberapa 

fokus penelitian berikut ini:  

1. Nilai Pendidikan Islam Multikultural apa saja yang terkandung dalam budaya 

Sipakatau setelah terjadi perubahan sosial di Barang Soppeng Sulawesi Selatan?  

2. Bagaimana proses  perubahan sosial dalam  budaya Sipakatau sebagai landasan  

Pendidikan Islam Multikultural    di  Barang Soppeng Sulawesi Selatan ? 
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3. Bagaimana  model  Pendidikan Islam Multikultural  dalam    budaya Sipakatau  

setelah terjadi perubahan sosial di Barang Soppeng Sulawesi Selatan?. 

D. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini  ada beberapa hal yang menjadi tujuan yang ingin dicapai, 

yaitu mendeskripsikan, menganalisis, dan memberikan interpretasi terhadap: 

1. Nilai Pendidikan Islam Multikultural yang terkandung dalam budaya Sipakatau 

setelah terjadi perubahan sosial  di Barang Soppeng Sulawesi Selatan. 

2.   Proses perubahan sosial dalam budaya Sipakatau sebagai landasan Pendidikan 

Islam Multikultural di Barang Soppeng Sulawesi Selatan 

3. Model  Pendidikan Islam Multikultural dalam budaya Sipakatau setelah terjadi 

perubahan sosial  di Barang Soppeng Sulawesi Selatan. 

E. Manfaat  Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Kegunaan penelitian ini secara formal dapat memberikan perspektif yang baru 

tentang nilai Pendidikan Islam Multikultural yang terkandung dalam budaya 

Sipakatau sebagai  landasan  atau dasar dalam mengembangkan Pendidikan 

Islam Multikultural. Secara subtantif penelitian ini dapat memperkaya 

diskursus keilmuan tentang Pendidikan Islam Multikultural digali dari nilai 

budaya lokal yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat sebagai respon 

terhadap perkembangan zaman. 
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2. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kerangka acuan 

dalam melaksanakan dalam pengembangan nilai Pendidikan Islam 

Multikultural  oleh beberapa pihak;  

a. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat di Barang Soppeng Sulawesi 

Selatan untuk selalu mempertahankan,  mengembangkan dan melestarikan 

nilai budaya Sipakatau dalam bermasyarakat dan berbangsa. 

b. Sebagai masukan bagi pemerintah untuk memperhatikan nilai kearifan lokal 

yang ada dalam masyarakat untuk dikembangkan dan dilestarikan lewat 

lembaga pendidikan atau lembaga lainnya; baik yang bersifat formal, 

informal  maupun yang bersifat non formal. 

c. Sebagai masukan bagi penelitian lanjutan untuk mengkaji tentang nilai 

Pendididikan Islam Multikultural yang digali dari nilai budaya atau kearifan 

lokal yang ada dalam masyarakat. 

F. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah pemahaman/pengertian terhadap istilah yang pokok 

atau mendasar dalam penelitian ini, dipandang perlu untuk menegaskan/menjelaskan 

beberapa istilah berikut ini: 

1. Pendidikan Islam Multikultural 

Hasan (2016:51)  memberikan rumusan Pendidikan Islam Multikutural adalah 

pendidikan yang menempatkan multikuturalisme sebagai salah satu visi pendidikan, 

dengan karakter utama yang bersifat inklusif, egaliter, demokratis dan humanis, namun 

tetap kokoh pada nilai spritual dan keyakinan berdasarkan al-Qur’an dan As-Sunnah. 
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Bertolak dari pandangan tersebut, Pendidikan Islam  Multikultural dapat 

dinyatakan sebagai proses penanaman cara hidup menghargai dan menghormati, tulus 

dan toleran terhadap keanekaragaman budaya yang dilandasi dengan nilai Islami (al-

Qur’an dan al-Hadits). 

2. Budaya Sipakatau 

Budaya Sipakatau yang bersumber dari falsafah masyarakat  Bugis yang 

dikenal dengan falsafah 3S, sipakatau (memanusiakan manusia), sipakalebbi’(saling 

menghargai), sipakainge’ (saling menasehati).  Sipakatau menjadi simpul kedua 

falsafah 2S (sipakalebbi dan spakainge), maksudnya adalah nilai budaya sipakalebbi 

dan sipakainge terkandung dalam sipakatau. 

Sipakatau berasal dari kata tau yang mendapat awalan paka dan imbuhan si. 

Kata tau dapat diartikan sebagai manusia, sebagai wujud manusia itu sendiri dari 

jasmani dan rohani maka dipisahkan si-paka-tau masing-masing mengandung arti 

sendiri. Si dapat diartikan sebagai sesama sedangkan paka dapat berarti menghargai 

sesama. Jadi sipakatau saling menghargai sesama manusia. Dengan demikian 

sipakatau dapat bermakna saling menghormati antara satu dengan lainnya. Makna lain 

dapat berupa saling menghargai dan saling mengasihi. 

 Mattulada (1998), mengemukakan bahwa dalam konsepsi sipakatau tertanam 

makna, nilai dan segala sesuatu yang bersifat kepatutan, norma-norma kualitatif yang 

amat dijunjung tinggi. Sipakatau merupakan segala perilaku nyata seseorang atau 

kelompok orang yang berinteraksi dalam masyarakat. 
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3. Perubahan  Sosial 

Perubahan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan sosial 

dimaknai sebagai proses perubahan atau adaptasi nilai budaya Sipakatau pada struktur 

dan fungsi dalam masyarakat Barang seiring dengan perkembangan zaman. Atau 

perubahan sosial secara umum dapat dilihat beberapa rumusan ahli sosiologi berikut 

ini: 

a. Davis (1960: 622)  mengartikan Perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan 

yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. 

b. Macionis dalam Sztompka (2005:5) menjelaskan bahwa perubahan sosial adalah 

transformasi dalam organisasi masyrakat, dalam pola berpikir dan dalam perilaku 

pada waktu teterntu. 

c. Cikusin (2006:25), transformasi sosial dapat dinyatakan sebagai proses perubahan 

sosial,  merupakan perubahan bentuk maupun fungsi baik kehidupan sosial dan 

budaya dalam suatu masyarakat akibat perkembangan IPTEK maupun kontak 

dengan masyarakat lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



366 
 

 

BAB  VI 

PENUTUP 

A. Pengantar 

Pada bab penutup dari disertasi ini berisi tentang pengantar, uraian 

kesimpulan, implikasi hasil penelitian dan saran. Pada kesimpulan akan diuraikan 

berdasar hasil tiga fokus penelitian, implikasi penelitian meliputi implikasi teoritis dan 

implikasi praktis, sedang uraian terakhir dari disertasi ini adalah saran yang 

disampaikan kepada peneliti selanjutnya, para akademisi, masyarakat Barang, dan 

pemerintah.  

B. Kesimpulan  

Berpijak kepada tiga fokus dalam penelitian ini, berikut akan diurai beberapa 

temuan penelitian yang darinya dapat ditarik kesimpulan dan implikasi teoritis dan 

praktisnya.  

Pertama, budaya Sipakatau dalam masyarakat Barang setelah terjadi perubahan 

sosial  sebagian telah mengalami adaptasi sesuai dengan perkembangan zaman. Tapi 

secara umum nilai budaya Sipakatau setelah terjadi perubahan sosial masih teraplikasi 

dalam kehidupan masyarakat Barang. Sehingga nilai tersebut masih dapat diserap 

menjadi landasan dalam Pendidikan Islam Multikultural.  Adapun nilai budaya 

Sipakatau yang menjadi landasan dalam Pendidikan Islam Multikultural 

terejewantahkan dalam 7 (tujuh) nilai, yaitu; (1) saling menghargai dan menghormati, 

(2) saling menasehati, (3) saling mengasihi dan menyayangi, (4) saling tolong-

menolong, (5) saling menopang dan mengayomi, dan (6) menghargai hak
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asasi manusia  yang bersumber dari Tuhan Yang Maha Kuasa, dan  (7) sikap menjaga 

kebersihan.   

Nilai-nilai tersebut dengan pendekatan interdisipliner(spritual-filoshofis, 

sosiologis-antropologis) dapat disimpulkan bahwa; secara spritual menunjukkan di 

lapang bahwa individu yang memiliki basic agama yang baik dapat mempraktekkan 

dan menanamkan nilai-nilai budaya Sipakatau pada anak dan keluarganya. Sehingga 

secara sosiologis memberikan dampak positif teraktualisasinya nilai budaya Sipakatau 

dalam masyarakat Barang, yaitu terciptanya harmonisasi dan toleransi dalam 

keberagaman. Sedang secara filoshofis (epistemologi) menunjukkan bahwa nilai 

budaya Sipakatau bersumber dari nilai Islam, yaitu istilah lokalnya siri’ (rasa malu), 

yang memiliki makna secara ontologis “menjaga harkat dan martabatnya sebagai 

manusia’. Nilai-nilai budaya Sipakatau (aksiologis) dapat dikembangkan dan 

dilestarikan melalui tripusat pendidikan (lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat). Kemudian secara antropologis, khususnya tinjauan orientasi nilai budaya  

menunjukkan bahwa budaya Sipakatau mengandung hakikat kemanusian, hubungan 

manusia dengan alamnya, sebagai bentuk tindakan (activity), memiliki ruang dan 

waktu, dan merupakan bentuk hubungan manusia dengan manusia lainnya.  

Kedua, proses perubahan sosial dalam budaya Sipakatau bertolak dari  teori 

fungsionalisme-struktural oleh Parsons mendeskripsikan bahwa pada proses 

assiamereng  (adaptation) budaya Sipakatau lahir dari nilai Islam menjadi karakter 

khusus orang Bugis siri, sehingga menjadi suatu budaya dalam masyarakat dan diserap 

menjadi sumber Pendidikan Islam Multikultural.  Napaddupaia akattana’ (pencapaian 

tujuan), budaya Sipakatau memiliki makna dan tujuan “memanusiakan manusia” 
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sebagai manifestasi untuk menjaga dan meningkatkan harkat dan martabat manusia 

dan ini diserap menjadi tujuan Pendidikan Islam Multukutural. Untuk menjaga harkat 

dan martabat masyarakat Barang, fungsi dan struktur terjadi assidingeng (integration) 

pada seluruh lini pendidikan  (keluarga, sekolah, dan masyarakat), pola assiddingeng 

(integrasi) ini diserap menjadi metode Pendidikan Islam Multikultural. Setelah terjadi 

perubahan sosial sebagian nilai budaya Sipakatau mengalami pergeseran atau 

perubahan. Melihat adanya pergeseran atau perubahan sebagian nilai budaya 

Sipakatau dalam masyarakat Barang, memunculkan kesadaran untuk matututui 

(latency) nilai tersebut pada setiap tingkatan struktur  masyarakat. Skema ini diserap 

menjadi evaluasi dalam Pendidikan Islam Multikultural. 

Ketiga, model Pendidikan Islam Multukultural berbasis budaya Sipakatau dalam 

masyarakat Barang setelah terjadi perubahan sosial terkonstruk dari hasil identifikasi 

nilai-nilai budaya Sipakatau di Barang setelah terjadi perubahan soasial menjadi nilai 

utama (prinsip). Kemudian komponen lainnya adalah terkonstruk dari proses 

perubahan sosial  dalam budaya Sipakatau, yaitu;  parewa (aktor/manusia, lingkungan, 

dan sistem) dan ongkona/fungsi (adaptasi/sumber pendidikan, pencapaian 

tujuan/tujuan pendidikan, integrasi/metode pendidikan, dan latency/evaluasi 

pendidikan).  

C. Implikasi Hasil Penelitian  

Secara formal temuan dalam penelitian ini adalah model Pendidikan Islam 

Multikutural berbasis budaya Sipakatau yang bersifat universal-integratif, yakni 

sebuah model pendidikan yang memiliki nilai utama bersifat menyeluruh tanpa disekat 

oleh perbedaan etnis, suku, kepercayaan, agama, bangsa, dan negara. Integratif 
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memiliki makna metode dan evaluasi pelaksanaanya bersifat terpadu pada seluruh lini 

pendidikan (keluarga, sekolah dan masyarakat).  

Bersifat universal dapat dilihat dari makna Sipakatau “memanusiakan manusia”, 

yang memiliki nilai utama; saling menghargai dan menghormati, saling menasehati, 

saling mengasihi dan menyayangi, saling menopang dan mengayomi, saling tolong-

menolong, dan menghargai hak asasi manusia yang  bersumber dari Tuhan Yang Maha 

Kuasa, dan sikap menjaga kebersihan.  

Model Pendidikan Islam Multikultural berbasis budaya Sipakatau hadir untuk 

menghilangkan sekat perbedaan dari aspek suku, ras, agama, kepercayaan, bangsa dan 

egara,  dan segala identitas lainnya. Atau sebagai detoks untuk menghilangkan 

ideologi atau paham kebenciaan yang melahirkan radikalisme dan terorisme. 

Pendidikan Islam multikultural berbasis budaya Sipakatau senapas dengan hakikat 

diutusnya Rasulullah Muhammad SAW., sebagai rahmatan lil aalamiin (untuk 

memberikan kasih sayang kepada seluruh alam).  

Secara umum temuan pada penelitian ini berimplikasi teoritis dan praktis; 

implikasi secara teoritis berhubungan dengan kontribusi temuan penelitian terhadap 

teori atau konsep Pendidikan Islam Multikultural berbasis budaya Sipakatau yang 

diserap dari masyarakat Barang Soppeng Sulawesi Selatan. Sedangkan implikasi 

secara praktis terkait dengan konstribusi penelitian terhadap penguatan pelaksanaan 

Pendidikan Islam Multikultural pada seluruh lini pendidikan (keluarga, sekolah, dan 

masyarakat). 
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1. Implikasi Teoritis 

Model Pendidikan Islam Multikultural berbasis budaya Sipakatau bersifat 

universal-integratif didekonstruksi berdasar pada beberapa teori yang telah dikonstruk 

pada landasan teori, yakni; pertama, teori Pendidikan Islam Multikultural  dikonstruk 

dari teori Parekh, Banks, dan Hasan, kedua;  teori nilai budaya dikonstruk dari 

Kluckhohn & Strodtbeck, Mattulada dan Maula, ketiga, teori perubahan sosial 

dikonstruk dari teori Parsons, Keesing, dan Cikusin.   

Implikasi teoritis dalam temuan penelitian ini adalah  lahirnya model Pendidikan 

Islam Multikultural berbasis budaya Sipakatau yang bersifat universal-integratif yang 

memiliki pembeda  di antara penelitian sebelumya yang terkait dengan Pendidikan 

Islam multikultural. Pada penelitian sebelumnya, sepanjang pelacakan peneliti belum 

menemukan penelitan yang menyerap nilai budaya Sipakatau yang tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat Bugis, khususnya dalam masyarakat Barang Soppeng 

Sulawesi Selatan menjadi landasan dalam Pendidikan Islam Multikultural.  

Nilai budaya Sipakatau yang diserap  menjadi nilai utama dalam Pendidikan 

Islam Multikultural merupakan suatu langkah strategis untuk memperkaya khzanah 

keilmuan, khususnya dalam bidang Pendidikan Islam Multikultural.  

Pada tataran konsep bertolak dari teori fungsionalisme-struktural yang memiliki 

dua  unsur utama, yakni; pertama; parewa (struktur)  yang terdiri atas; (1) Aktor 

diserap  kedalam pendidikan, yaitu; orang tua,  pendidik dan tenaga kependikan, 

masyarakat dan pemerintah, (2) Alam (lingkungan), dan (3) Sistem (kebijakan 

pendidikan). Unsur kedua, ongkona (fungsi) sebagai fase atau proses perubahan  yang 

terdiri atas empat skema, yaitu; (1) Assiamereng (adaptasi) yang diserap  menjadi  
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sumber pendidikan,  (2) Ripaddupai akkatana (pencapaian tujuan) diserap  menjadi 

tujuan pendidikan, (3) assiddingeng(integrasi), diserap  menjadi metode pendidikan, 

(4) riatutui (pemeliharaan pola) diserap menadi evaluasi pendidikan.  

Pendidikan Islam Multikultural berbasis budaya Sipakatau bersifat universal 

berdasar pada eksistensi diutusnya Rasulullah Muhammad Saw.  sebagai rahmatan 

lilaalamiin (untuk seluruh alam) tidak terbatas hanya kepada orang-orang beriman 

(Islam), tapi berlaku kepada seluruh makhluk yang telah diciptakan oleh Sang Khalik. 

Selanjutnya, nilai universal yang terkandung dalam Pendidikan Islam 

Multikultural berbasis budaya Siapkatau bahwa manusia perlu saling menghargai dan 

menghormati, saling menasehati, tolong-menolong, saling menyayangi, dan saling 

menopang dan menagoyomi, menghargai HAM, dan saling menjaga kebersihan diri 

dan lingkungan. Hal ini dapat diimplementasikan tanpa melihat latar belakang 

perbedaan kulit, bahasa, suku, ras, agama, kepercayaan, bangsa dan negara.  

Kemudian nilai integratif yang terkandung dalam model Pendidikan Islam 

Multikultural berbasis budaya Sipakatau memiliki makna bahwa proses penanaman 

nilai yang terkandung di dalam pendidikan tersebut harus diintegrasikan kepada tiga 

pusat pendidikan, yakni pendidikan tingkat keluarga sebagai basic  utama, pendidikan 

tingkat sekolah sebagai tingkat lanjut dari pendidikan keluarga, dan ketiga pendidikan 

tingkat masyarakat sebagai pusat pendidikan yang sudah bersifat luas dan beragam 

pengalaman yang dapat didapatkan, serta menjadi ujian hidup bagi bekal pendidikan 

yang didapatkan pada tingkat sebelumnya  

Model Pendidikan Islam Multikultural berbasis budaya Sipakatau merupakan 

suatu konstribusi khzanah keilmuan untuk membumikan nilai-nilai kemanusian yang 
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bersifat universal sebagai esensi lahirnya tujuan pendidikan itu sendiri, yakni; untuk 

membantu manusia menjadi manusia “memanusiakan manusia”, menjaga dan 

meningkatkan harkat dan martabat manusia, baik di hadapan manusia itu sendiri 

maupun di hadapan Tuhan penciptanya, Allah Swt.  

2. Implikasi Praktis 

Temuan dan hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi praktis yang 

dapat diadaptasi dalam masyarakat bersifat multikultur ataupun dalam masyarakat 

bentuk lainnya. Pendidikan Islam Multikultural berbasis budaya Sipakatau  dapat 

dimplemetasikan keberbagai lokus atau wilayah, karena nilai yang terkandung di 

dalamya bersifat universal bagi manusia, “memanusiakan manusia”.  

Secara empirik menunjukkan bahwa pembumisasian suatu nilai budaya harus 

ditempuh secara komprehensif-integratif pada tiga lingkungan pendidikan, yakni; 

dimulai pada lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun pada tingkat 

masyarakat.  Pada lingkungan keluarga, pendidikan tingkat keluarga merupakan basic 

utama dalam menanamkan nilai Pendidikan  Islam Multikultural berbasis budaya 

Sipakatau.  Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam membumisasikan nilai 

budaya Sipakatau pada tingkat keluarga di antaranya, yaitu; pertama, memberikan 

pemahaman kepada anak tentang nilai yang baik dengan lewat lisan, dan tingkah laku 

(contoh teladan) atau orang tua bertindak sebagai role model bagi anak-anaknya 

(moral knowing). Kedua, setelah anak-anak memahami nilai yang baik tersebut, 

mereka akan merasakan manfaat dari nilai yang baik tersebut (moral feeling), ketiga, 

ketika anak telah merasakan manfaat berbuat baik, maka mereka akan senantiasa 
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mengulangi perbuatan baik tersebut menjadi suatu kebiasaan dalam hidupnya,  

sehingga tertanam dalam dirinya menjadi suatu karakter. (moral action). 

 Pada tingkat sekolah, ketika anak mendapatkan pendidikan yang baik pada 

tingkat keluarga, maka tidak sulit lagi memberikan pendidikan pada tingkat sekolah. 

Di tingkatan sekolah menjadi proses penguatan nilai yang didapatkan anak di tingkat 

keluarga.  Pengembangan nilai Pendidikan Islam Multikultural berbasis budaya 

Sipakatau dapat dikembangkan atau diserap pada seluruh tingkatan sekolah (TK, SD, 

SMP, SMA, dan PT) dan bersifat universal degan cara menjadikan nilai karakter pada 

setiap mata pelajaran atau bidang studi.   

Pada tingkat masyarakat, model Pendidikan Islam Multikutural berbasis budaya 

Sipakatau sangat strategis untuk diterapkan untuk  menjadi suatu solusi dalam 

merespon fenomena permasalahan intoleran masyarakat sekarang ini, dalam aspek 

paham dan praktik keagamaan, perbedaan sosial, budaya, politik, ekonomi, dan aspek 

kehidupan lainnya.  

Pembumisasian  Pendidikan Islam Multikultural berbasis budaya Sipakatau 

pada tingkat masyarakat dapat ditempuh beberapa cara, yaitu;  pertama, pemerintah 

setempat memprogramkan suatu kegiatan yang dapat membumikan nilai dalam 

pendidikan tersebut, misalnya; program gotong-royong atau kerja bakti. Kedua, 

para tokoh agama dan masyarakat menjadi uswah hasanah dalam masyarakat, dan 

ketiga membentuk suatu lembaga yang dapat membumisasikan nilai-nilai tersebut 

misalnya; majelis ilmu (majelis ta’lim) dan dzikir, ketiga; para tokoh masyarakat 

menjadi uswah hasanah (role model) dalam masyarakat.  
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D. Saran  

Suatu penelitian akan selalu berkembang mengikuti perkembangan zaman, apa 

yang terkonstruk dalam penelitian ini tentang teori model Pendidikan Islam 

Multikultural berbasis budaya Sipakatau tidaklah bersifat baqa’ (abadi), tapi akan 

selalu dinamis dan terbuka untuk akan diadakan penelitian lanjutan. Untuk itu ada 

beberapa hal yang menjadi saran dalam tulisan ini yang ditujukan kepada:  

1. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian dapat menjadi referensi dan bahan 

pertimbangan tentang budaya Sipakatau dalam perspektif yang lain.  

2. Kepada akademisi, dapat mengangkat budaya Sipakatau sebagai budaya lokal 

memiliki nilai universal yang dapat diaplikasikan kepada seluruh wilayah. Untuk 

itu terbuka bagi kaum akademisi untuk meneliti lebih lanjut secara mendalam dan 

komprehensif.  

3. Kepada masyarakat Barang, hendaknya masyarakat setempat senantiasa merawat 

dan melestarikan nilai budaya Sipakatau sebagai perekat dan pemersatu,  

terciptanya masyarakat yang toleran dan harmonis seperti pada masa sekarang ini.  

4. Kepada pemerintah daerah, hendaknya senantiasa memberikan perhatian dan 

apreseasi khusus untuk melestarikan dan mengembangkan budaya Sipakatau 

sebagai budaya lokal yang bersifat universal. 
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